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Dari info yang saya dapatkan dari internet bahwa dengan fitur break out ini kita 

bisa memecah kelas ke dalam kelompok kecil dimana mereka bisa belajar bersama 

dan berdiskusi bersama untuk membahas suatu materi atau bahan ajar yang diberikan 

oleh guru. Dengan adanya kelompok kecil ini juga akan membantu siswa untuk bisa 

focus berdiskusi hanya dengan sekitar 4 atau 5 saja dalam satu kelompok google meet. 

Guru juga terbantu dengan memantau dan melihat apakah siswa benar-benar paham 

dengan materi ajar disbanding langsung dalam kelas besar yang jumlahnya bisa 30 

siswa. Kadang siswa yang kurang aktif pun menjadi lebih aktif mengutarakan pendapat 

kalau di kelompok kecil nya.  

Fitur break out google meet ini berguna ketika membuat kelas online dengan 

Google Meet. Guru bisa membuat kelompok kecil ketika melakukan pembelajaran. 

Kelompok kecil tersebut akan dimasukkan ke dalam rooms di mana guru telah 

memberikan terlebih dahulu link nya kepada siswa. Ketika membagi kelas lewat fitur 

breakout rooms, secara random siswa akan masuk ke dalam beberapa room. 

Pada artikel ini saya ingin menulis dan menjabarkan pengalaman saya sebagai 
seorang guru dalam menggunakan fitur breakout google meet untuk praktik pembelajaran 
di sekolah saya. Dalam pembelajaran daring ini tentu diperlukan media atau platform yang 
bisa digunakan untuk membantu terlaksananya pembelajaran agar siswa dan guru tetap 
bisa belajar dengan baik meskipun bertemu secara maya. Kali ini saya ingin menjabarkan 
bahwa ada fitur yang bisa membantu pembelajaran yang mana ketika pembelajaran secara 
luring maka pembelajaran dengan metode diskusi kelompok akan mudah dilakukan dan 
bisa dipantau oleh guru terhadap pembelajara diskusi setiap kelompok.  Sebelum saya 
mengenal fitur breakout ini saya kesulitan untuk melakukan pembelajaran dengan diskusi 
kelompok karena saya tidak bisa memantau jalannya diskusi kelompok dan kadang siswa 
tidak akan serius belajar dalam diskusi ketika guru tidak memantau secara langsung. 
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Meskipun begitu, guru tetap bisa memindahkan siswa ke room tertentu sesuai dengan 

keinginan. Guru juga bisa berpindah dari room satu ke yang lain untuk memantau jalan 

nya pembelajaran di kelompok kecil. Dengan adanya fitur ini, pembelajaran dengan 

google meet akan menjadi semakin interaktif dan membuat kelas online berjalan lebih 

baik.  

Fitur break out google meet ini menurut saya sangat keren dan menjadikan 

pembelajaran menjadi lebih inovatif meskipun belajar secara online dikarenakan saat 

ini sedang pandemi. Siswa juga sangat terbantu akan bisa melakukan diskusi 

kelompok bersama beberapa teman saja dalam satu kelas.  

 Demikianlah penjabaran saya tentang pembelajaran on line dengan diskusi 

kelompok yang bisa difasilitasi oleh google meet dengan fitur break out. Semoga 

dengan pengalaman saya ini bisa mendorong guru yang lain yang membaca artikel ini 

agar lebih terbuka lagi dalam melakukan pembelajaran dengan berbagai metode 

yang inovatif demi kemajuan pendidikan bangsa kita ini. Terimakasih untuk pembaca 

yang telah meluangkan waktu untuk membaca artikel saya ini. Mungkin untuk 

mendapatkan bagaimana tutorial penggunaan fitur break out bisa dipelajari di link 

youtube dimana saat ini sdh banyak yang memberikan tutorial bagaimana 

menggunakan fitur break out dalam pembelajaran atau diskusi kelompok untuk 

kegiatan yang lannya. 
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